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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh profitabilitas, assets turnover dan 

likuiditas terhadap financial distress. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

telahdilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress. Berdasarkan dari hasil uji 

hipotesis kedua uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari kriteria 

uji t yaitu sebesar 0,05 atau nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel 

total return on asset (ROA) berpengaruh negatif secara statistik  terhadap financial 

distress. Berpengaruh negatif adalah jika nilai dari profitabilitasnya mengalami 

peningkatan maka akan terjadi penurunan nilai pada financial distress.  Artinya jika  

perusahaan menghasilkan  laba  yang  tinggi  maka perusahaan  akan  jauh  dari  

ancaman  kondisi financial distress. 

2. Asset turnover tidak berpengaruh terhadap financial distress. Berdasarkan hasil 

dari uji hipotesisi kedua diketahu bahwa nilai signifikan 0,357 lebih besar dari 

kreiteria uji t yaitu sebsar 0,05 atau nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga 

variabel total asset turnover (TATO) secara statistic berpengaruh terhadap 

financial distress. Hal ini disebabkan karena asset turnover dengan total asset 

turnover merupakan pengukuran jangka pendek, sedangkan financial distress 

merupakan prediksi jangka panjang. Tidak signifikannya hal ini bisa juga 
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disebabkan karena asset lancar yang lebih rendah dari pada asset jangka Panjang, 

sehingga sehingga tidak mempengaruhi kondisi perusahaan. 

3. Likuiditas berpengaruh terhadap financial distress. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

kedua uji t diketahui bahwa nilai signifikan dari likuiditas dengan menggunakan 

current ratio  diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

atau lebih kecil dari kriteria 0,05 sehingga variabel total current ratio (CR) 

berpengaruh negatif secara statistik  terhadap financial distress. Terjadinya 

pengaruh negatif likuiditas terhadap financial distress disebabkan karena 

perusahaan yang memiliki rasio likuiditas tinggi mencerminkan perusahaan 

memiliki asset lancar yang cukup untuk memenuhi utang jangka pendeknya, 

Sehingga kemungkinan perusahaan gagal bayar dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya semakin kecil. 

5.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti 

tentang pengaruh profitabilitas, asset turnover, dan likuiditas terhadap financial 

distress, maka saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Bagi para investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan sektor keuangan 

diharapkan untuk memperhatikan tingkat profitabilitas dan likuiditas perusahaan 

tersebut. Karna melalui hal tersebut investor dapat mengetahui ketahanan 

perusahaan terhadap pasar yang selalu berubah-ubah sehingga bisa dijadikan bahan 

pertimbangan untuk berinvestasi. 
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b. Bagi kreditur nilai Current Ratio (CR) dapat menjadi salah satu informasi utama 

selain informasi keuangan lainnya dalam memutuskan memberi pinjaman karena 

rasio-rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk dapat mengembalikan 

pinjamannya. 

c. Bagi pihak manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

salah satu referensi untuk melakukan tindakan-tindakan dalam upaya menghindari 

terjadinya financial distress, yaitu dengan meningkatkan profitabilitas, asset 

turnover dan likuiditas (current ratio) perusahaan serta dapat mengantisipasi 

tingginya risiko kebangkrutan dimasa mendatang. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan 

untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan menggunakan rasio 

keuangan dengan variabel yang berbeda seperti : rasio aktivitas yang dapat di ukur 

dengan rasio nilai pasar (PER) yang berpengaruh terhadap financial distress 

pengungkapan laporan keuangan dengan objek penelitian yang berbeda yang juga 

ada di Bursa Efek Indonesia seperti : sektor manufaktur, sektor jasa dan 

perdagangan, sektor makanan dan minuman dan sub sektor lainnya.
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